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Abstract: This study aims to formulate strategies to improve the quality of 
education through analysis of internal factors and external factors in SD Negeri, 
Purwodadi, Purworejo, Purwodadi, Purworejo. This research was conducted at 
SD Negeri, Purwodadi, Purworejo, Purwodadi, Purworejo District Purworejo 
Regency, and Central Java. This research type is qualitative research with 
descriptive approach. The results of this study indicate that the internal and 
external conditions of SD Negeri, Purwodadi, Purworejo has the strength, namely 
the high culture of kinship and mutual help in the community around. The 
disadvantage of playing facilities is not sufficient because some are damaged. 
Opportunities are many early childhood that is potential to become students of SD. 
The challenge is that fund from the government is limited. The strategy in question 
is to continuously improve the quality and quantity of facilities and infrastructure 
to attract potential early childhoods into SD students by working together with the 
Ministry of Religious Affairs in order to obtain BOS, Community health clinic and 
motivating educators to become more professional and technological. 
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Pendahuluan 
Dalam manajemen strategik pada dunia bisnis dimanfaatkan untuk memprediksi 
kecendrungan pasar dan peluang-peluang memperoleh keunggulan bersaing. Sementara itu, 
dalam dunia pendidikan menggunakan konsep strategik untuk lebih mengefektifkan 
pengalokasian sumber daya yang ada dalam pencapaian tujuan pendidikan. Menentukan tujuan-
tujuan strategik adalah memformulasikan hasil-hasil yang diharapkan dicapai secara 
menyeluruh selama satu periode. Para pimpinan sekolah dan guru menerjemahkan ke dalam 
istilah yang spesifik hasil-hasil penyelenggaraan program sekolah serta mencapai tujuan 
memenuhi misinya. Proses yang berperan penting menentukan tujuan-tujuan strategik 
dikembangkan oleh berbagai macam konfigurasi kekuatan dari dalam dan luar organisasi, 
seperti Kepala Sekolah, Guru, asosiasi guru, Stake holders, peserta didik dan orang tua siswa, 
suplier kebutuhan sekolah, pemerintah pusat dan provinsi dan sebagainya yang menaruh 
perhatian terhadap program sekolah. Salah satu penyebab munculnya problematika dalam 
manajemen pendidikan adalah praktik mengajar yang lebih memfokuskan pada penguasaan 
materi dari pada membekali peserta didik dari sudut kompetensi. Padahal, secara teoritis 
pendidikan adalah untuk membimbing peserta didik lewat pengajaran sehingga mereka 
memiliki kompetensi sesuai bakat masing-masing. Untuk meningkatkan peran guru agar lebih 
maksimal maka diperlukan supervisi secara umum terhadap roda operasional kesehatan 
organisasi, lembaga pendidikan dan kerja kepala sekolah. 
Sejak tahun beroperasi SD Negeri Purwodadi, Purwodadi, Purworejo sebagai sekolah 
inklusi selalu berusaha menjadi sekolah yang berhasil dalam upaya peningkatan mutu 
pendidikan. Banyak hal yang telah dilakukan untuk mencapai hal tersebut, baik yang bersifat 
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fisik maupun non fisik. Salah satunya dapat dilihat dari pencapaian jumlah peserta didik yang 
tertarik untuk mendaftar di SD Negeri, Purwodadi, Purworejo yang selalu meningkat tiap tahun. 
SD Negeri, Purwodadi, Purworejo memiliki sistem yang baik, solid, terpadu, dan 
manajemen sekolah yang baik. Secara geografis letak SD Negeri, Purwodadi, Purworejo berada 
di pertengahan kota kecamatan. Lokasi Sekolah yang berdiri tepat di depan Jalan Letnan Kemis 
memudahkan akses menuju SD Negeri, Purwodadi, Purworejo. Sekolah juga menerapkan 
disiplin terhadap guru dan siswa yang menciptakan keharmonisan antara warga sekolah 
sehingga memiliki rasa tanggung jawab dan kekeluargaan erat. Selain itu, sekolah juga 
didukung oleh sarana dan prasarana yang memadahi dalam meningkatkan mutu pendidikan 
sekolah.  
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan nasional adalah suatu 
upaya pembinaan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Standar mutu pendidikan Dasar merupakan bagian integral  dari Standar Nasional Pendidikan 
yang dirumuskan dengan mempertimbangkan karakteristik penyelenggaraan.  
1. Standar Kompetensi Lulusan 
2. Standar Isi 
3. Standar Proses Pendidikan  
4. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
5. Standar Sarana dan Prasarana  
6. Standar Pengelolaan 
7. Standar Pembiayaan Pendidikan 
8.  Standa Penilaian Pendidikan 
 
Standar Nasional Pendidikan  meliputi pendidikan TK,SD/MI,SMP/MTs, SMA/MA, 
SDLB/SMPLB/SMALB, SMK/MAK, satuan pendidikan Paket A, Paket B dan Paket C dan 
pendidikan  terdiri atas empat kelompok, yaitu: (1) Standar tingkat pencapaian perkembangan; 
(2)  Standar pendidik dan  tenaga kependidikan; (3) Standar isi, proses, dan penilaian; dan (4) 
Standar sarana dan prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan (Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan). 
Strategi adalah; 1) Ilmu siasat perang, 2) Siasat perang, 3) Bahasa pembicaraan akal (tipu 
muslihat) untuk mencapai suatu maksud. Kemudian kata strategi mencakup berbagai bidang 
kehidupan tidak hanya militer, juga bidang lain misalnya bisnis, strategi catur dan strategi 
pendidikan (Poerwadarminta, 1995:964). 
Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan 
strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan 
(strength) dan peluang (opportunity), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan 
(weakness) dan ancaman (threats). Proses pengambilan keputusan strategi selalu berkaitan 
dengan pengembangan misi, tujuan, strategi dan kebijakan perusahaan. Dengan demikian, 
perencanaan strategi harus menganalisa faktor-faktor strategi perusahaan (kekuatan, kelemahan, 
peluang dan ancaman) dalam kondisi yang saat ini (Rangkuti, 2006: 18). 
Dalam hal ini peneliti memfokuskan lingkup permasalahan pada strategi peningkatan 
mutu pendidikan di SD Negeri, Purwodadi, Purworejo, Purwodadi, Purworejo berdasarkan 
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Tujuan penelitian ini adalah mengindentifikasi 
kondisi internal dan kondisi eksternal  SD Negeri, Purwodadi, Purworejo untuk memberikan 
gambaran kondisi SD Negeri, Purwodadi, Purworejo yang selanjutnya untuk memudahkan 
dalam menentukan langkah stategik menuju perbaikan mutu pendidikan. 
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Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri, Purwodadi, Purworejo, Purwodadi, Purworejo. 
Adapun waktu penelitian adalah bulan November 2016 sampai bulan Januari 2017. 
 
Target/Subjek Penelitian 
Subyek penelitian dari strategi peningkatan mutu pendidikan di SD Negeri Purwodadi 
adalah: Kepala Sekolah, Guru, Komite sekolah dan orang tua murid. Untuk memperoleh 
informasi atau data mengenai mutu pendidikan di SD Negeri Purwodadi, maka Ketua Kepala 
Sekolah SD Negeri Purwodadi, Guru, Komite sekolah dan orang tua murid  sekolah akan 
diwawancarai. Kepala sekolah SD Negeri Purwodadi, dan guru diwawancarai tentang faktor 
internal, faktor eksternal, dan strategi peningkatan mutu Sekolah, sedangkan orang tua murid 
atau komite sekolah diwawancarai tentang faktor eksternal sekolah. Adapun informasi yang lain 
didapat dari observasi dokumen SD Negeri Purwodadi, Purwodadi, Purworejo, seperti: Profil 
SD Negeri Purwodadi, Program Supervisi, dan Struktur Organisasi Sekolah. 
 
Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 
Instrumen dalam penelitian ini human instrument yaitu peneliti dalam penelitian ini 
bertindak sebagai alat penelitian utama atau data yang dikumpulkan berasal dari peneliti itu 
sendiri dan dalam pengumpulan data peneliti dibantu dengan panduan observasi, panduan 
wawancara dan panduan dokumentasi. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan: 
observasi, wawancara, dan pencermatan dokumentasi. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif 
deskriptif. Data yang diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi dianalisis 
berdasarkan kondisi yang sebenarnya. Untuk itu, data yang diperoleh harus diorganisir dalam 
struktur yang mudah dipahami dan diuraikan. Proses analisis data interaktif melalui beberapa 
tahapan, digambarkan oleh Miles dan Hubberman (Sugiyono, 2007: 338), yaitu :  
 
 Gambar 2. Proses analisis data interaktif Milles and Hubberman 
Secara lengkap, kegiatan analisis data kualitatif merupakan tahapan berikut ini: 
1. Data Collection (Pengumpulan data), tahapan ini merupakan tahapan penggabungan data-
data yang ada dan telah diperoleh. 
2. Data Reduction (reduksi data), pada tahapan ini dilakukan pemilihan mana yang sesuai 
dengan kelompok variabel atau kategori. 
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3. Conclusions drawing verifying (Kesimpulan), tahapan ini dilakukan untuk mengecek 
kebenaran dari apa yang telah kita tafsir lalu disimpulkan, dan melakukan verifikasi. 
Tahapan ini mencocokan kembali keseluruhan data telah tercakup dalam kegiatan analisis 
penafsiran, kesesuaian dengan sumber data dan informan. 
4. Data display (Display data), tahapan ini data yang diperoleh dikategorikan dan dibuat 
dalam bentuk matriks sehingga memudahkan peneliti untuk melihat kesinambungan dari 
data yang diperoleh. 
Dalam penelitian ini teknik pemeriksaan data menggunakan teknik triangulasi dengan 
memanfaatkan penggunaan sumber. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda (Patton dalam Moleong, 2008, p.173). Dalam hal ini data yang diperoleh melalui 
wawancara dengan kepala sekolah dan guru akan dicek dengan siswa dan pengurus komite 
sekolah. Apabila sesuai, maka data yang diperoleh dinyatakan absah atau punya derajat 
kepercayaan yang tinggi. 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
1. Hasil analisis faktor internal di SD Negeri, Purwodadi, Purworejo, Purwodadi, Purworejo 
a. Kekuatan  
Adapun situasi internal memiliki kekuatan berupa lahan luas (3129 m2); Lokasi 
Sekolah sangat strategis, mudah dijangkau; sarana dan prasarana lengkap; perencanaan 
program sekolah melibatkan semua unsur sekolah; serta peserta didik banyak dan kreatif. 
Peluang yang terbuka bagi Sekolah adalah akses komunikasi mudah; adanya guru yang 
menguasahi IPTEK dan energik; dan program sekolah Inklusi.  
b. Kelemahan  
Sedangkan kelemahan yang dimiliki internal Sekolah adalah kualitas pendidik 
rendah dan gagap teknologi; sarana bermain kurang mencukupi sebab sebagian rusak; dan 
program sekolah yang sudah direncanakan dengan baik, belum sepenuhnya terlaksana. 
Sekolah juga memiliki tantangan internal, yaitu sarana dan prasarana tidak semuanya 
dalam kondisi baik.  
2. Hasil analisis faktor eksternal di SD Negeri, Purwodadi, Purworejo, Purwodadi, Purworejo 
a. Peluang  
Kondisi eksternal Sekolah memiliki kekuatan, antara lain: tingginya budaya 
kekeluargaan dan gotong-royong di masyarakat sekitar dan lingkungan sekolah aman. 
Sedangkan peluang yang dimiliki adalah banyak anak didik yang berpotensi menjadi 
peserta didik yang berprestsi. 
b. Tantangan 
Sekolah memiliki tantangan, diantaranya, banyak wali murid kurang mampu 
dan terbatasnya fasilitas umum pendukung di sekitar sekolah; dana dari pemerintah 
terbatas; kepedulian masyarakat sekitar pada pendidikan anak masih rendah; banyak 
sekolah dasar di sekitar sekolah yang menjadi saingan; dan tuntutan masuk SD harus 
sudah bisa baca tulis. 
3. Hasil analisis strategi meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri, Purwodadi, Purworejo, 
Purwodadi, Purworejo 
Untuk meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri, Purwodadi, Purworejo, 
Purwodadi, Purworejo, disusun strategi sebagai berikut. 
a. Strategi SO 
1) Tingginya budaya kekeluargaan dan gotong-royong di masyarakat sekitar serta 
akses komunikasi yang mudah dimaksimalkan untuk bersama-sama meningkatkan 
mutu pendidikan di sekolah. 
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Peningkatan mutu pendidikan di Sd Negeri Purwodadi merupakan usaha dari 
semua pihak. Untuk memajukan pendidikan di Sekolah, perlu kerjasama dan 
komunikasi yang baik antara semua pihak yang bersangkutan. Disinilah pentingnya 
komunikasi yang mudah dn lancar antara semua pihak. Untuk menerapkan ide atau 
gagasan dari semua  
2) Terus meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana untuk menarik 
minat anak sekolah yang potensial menjadi peserta didik SD Negeri Purwodadi. 
Dengan sarana dan prasarana yang terus meningkat, baik kualitas maupun 
kuantitasnya, dapat menarik minat anak sekolah yang potensial menjadi peserta 
didik Sekolah. Anak-anak senang berolahraga, jika sarana olahraga  lengkap, maka 
akan tertarik untuk bersekolah di SD Negeri Purwodadi. Selain itu, dengan gedung 
yang layak, serta semua fasilitas yang baik, menjamin keamanan dan kenyamanan 
seluruh warga sekolah. 
3) Program sekolah berkarakter digunakan untuk membina akhlaq dan moral anak 
agar menjadi pribadi yang baik dan berbudi luhur, sehingga lingkungan sekolah 
tetap aman. 
Lingkungan sekolah yang sekarang ini aman, tidak menjamin selamanya 
akan seperti ini. Sebagai upaya sekolah dalam menjaga dan mempertahankan 
keamanan lingkungan sekolah adalah dengan membina karakter, akhlaq, dan moral 
anak agar menjadi pribadi yang baik dan berbudi luhur, sehingga lingkungan 
sekolah tetap aman. Dengan upaya ini diharapkan anak-anak dan seluruh warga 
sekolah menjadi pribadi yang baik dan berbudi luhur, cinta damai dan tidak suka 
berbuat hal yang merugikan orang lain sehingga tercipta lingkungan yang 
kemananan dan kenyamanannya tetap terjaga. 
b. Strategi WO 
1) Sekolah bekerja sama dengan dinas untuk mendapatkan pelatihan-pelatihan guna 
meningkatkan kualitas guru. 
Memanfaatkan peluang yang ada, yaitu mudahnya akses komunikasi dan 
cepatnya informasi menyebar, Sekolah diharapkan untuk berperan aktif dalam 
mencari informasi bagaimana cara agar bisa bekerja sama dengan dinas untuk 
mendapatkan pelatihan-pelatihan guna meningkatkan kualitas guru.  
2) Mengatasi guru yang gagap teknologi dengan mengenalkan teknologi semaksimal 
mungkin untuk peningkatan mutu pendidikan di sekolah. 
Dalam tugasnya sebagai pendidik, guru tidak hanya mengajar di kelas, 
menyampaikan materi, dan mengevaluasi hasil belajar siswa. Selain tiga hal 
tersebut, masih banyak pekerjaan guru yang lain, seperti membuat perangkat 
pembelajaran dan lain-lain. Seiring perkempangan teknologi, sekarang segala 
macam administrasi telah dikomputerisasi. Guru perlu melek teknologi untuk 
mendukung pelaksanaan tugasnya. Contohnya, guru harus bisa mengoperasikan 
komputer untuk menyusun perangkat pembelajarannya, harus bisa menggunakan 
internet untuk keperluan dinas, penerimaan informasi, dan lain sebagainya. Dengan 
internet, guru juga dapat mencari rujukan metode dan media yang cocok diterapkan 
di sekolah sehingga kegiatan belajar mengajar berjalan lebih efektif dan efisien. 
Dengan begitu, maka mutu pendidikan Sekolah Dasar Negeri Purwodadi dapat 
ditingkatkan. 
3) Mengadakan kerjasaman dengan Puskesmas 
Sekolah bekerja sama dengan praktisi kesehatan dan tokoh masyarakat 
sekitar untuk mengadakan Imunisasi yang membantu wali murid yang kurang 
mampu dalam menjaga kesehatan putra-putrinya dan menghindarkan mereka dari 
bahaya penyakit. Pada keluarga yang kurang mampu cenderung hidup sederhana, 
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makan seadanya, tanpa mempertimbangkan gizi yang diperlukan tubuh. Untuk 
membantu mengatasi gizi buruk pada anak dan sebagai upaya memantau dan 
menjaga kesehatan anak, maka diadakan imunisasi.  
c. Strategi ST 
1) Sekolah bekerja sama dengan dinas memperoleh BOS untuk perbaikan sarana dan 
prasarana. 
Seperti yang dijelaskan pada bagian analisis internal Sekolah, yaitu 
sumber dana utamanya adalah BOS Pusat, siswa. Namun, dengan kondisi 
keuangan orang tua murid tidak boleh dipunut biaya . Hal ini menyebabkan 
terbatasnya dana yang diterima Sekolah untuk menyelenggarakan pendidikan. 
Untuk itu, guna memperoleh BOS untuk perbaikan sarana dan prasarana. 
2) Sekolah bekerja sama dengan masyarakat sekitar untuk meningkatkan kepedulian 
mereka pada pendidikan anak didik sekolah. 
Kepedulian masyarakat pada pendidikan anak SD yang rendah 
merupakan ancaman bagi Sekolah. Untk menghadapi ancaman ini, Sekolah perlu 
bekerja sama dengan masyarakat sekitar untuk meningkatkan kepedulian mereka 
pada pendidikan anak sekolah. Kerja sama ini dapat dilakukan melalui sosialisasi 
maupun kunjungan rumah ke penduduk sekitar. 
3) Lahan luas, area bermain yang mencukupi dan sarana prasarana pendidikan yang 
lengkap dimaksimalkan untuk menarik perhatian calon peserta didik sehingga tidak 
memilih untuk belajar di sekolah lain. 
Anak cenderung senang berolahraga dan bermain. Maka, lahan luas, area 
bermain yang mencukupi yang merupakan kekuatan Sekolah perlu dimaksimalkan 
untuk menarik perhatian calon peserta didik sehingga tidak memilih untuk belajar 
di sekolah lain. Sekolah perlu meyakinkan orang tua murid bahwa lahan Sekolah 
yang luas memungkinkan anak untuk bermain dengan leluasa namun tetap aman. 
Selain itu, area bermain yang mencukupi memberikan kenyamanan pada anak 
sehingga betah berada di sekolah. 
4) Mengadakan openhouse (pameran karya anak) untuk mengapresiasi kreatifitas dan 
bakat anak serta sebagai ajang promosi Sekolah pada masyarakat sekitar. 
Peserta didik SD Negeri Purwodadi banyak dan kreatif. Berbagai macam 
karya telah mereka hasilkan, seperti bermacam-macam gambar, berbagai bentuk 
origami, dan karya-karya yang lain. Untuk mengapresiasi kerja keras dan 
kreatifitas mereka, maka perlu diadakan openhouse (pameran karya anak) untuk 
mengapresiasi kreatifitas dan bakat anak serta sebagai ajang promosi Sekolah pada 
masyarakat sekitar. Dengan melihat hasil karya yang dipamerkan, maka 
masyarakat mengetahui bakat anak dapat dikembangkan. Sekolah Dasar Negeri 
Purwodadi dapat membantu mengembangkan bakat tersebut. 
5) Membuat program ekstrakurikuler kepramukaan untuk membantu persiapan anak 
memasuki jenjang pendidikan sekolah menengah pertama. 
Karena tuntutan salah satu syarat masuk SMP favorit adalah US (Ujian 
Sekolah) yang tinggi, sedangkan dalam kurikulum 2013, maka perlu diadakan 
program ekstrakurikuler kepramukaan untuk membantu persiapan anak memasuki 
jenjang pendidikan sekolah menengah pertama. Program ini tidak memerlukan 
waktu yang lama, ekstrakurikuler ini hanya selama 60 menit dan dilakukan 2 kali 
seminggu. Dari program ini diharapkan anak terbantu dalam belajar kedisiplinan 
yang berkarakter, sehingga mudah dalam melanjutkan pendidikannya di sekolah 
lanjutan. 
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d.  Strategi WT 
1) Membentuk badan peran serta masyarakat atau komite untuk membantu kelancaran 
penyelenggaraan pendidikan di SD, memelihara, meningkatkan, memantau, 
mengawasi dan mengevaluasi penyelenggaraan pendidikan di SD. 
Supervisi internal SD yang dilakukan rutin, baik mingguan, bulanan 
maupun tahunan memang membantu mutu pendidikan di sekolah dalam 
mengevaluasi diri untuk menjadi lebih baik. Namun, Sekolah tetap memerlukan 
pengawasan dari pihak ketiga, seperti Dinas, orang tua murid atau komite, maupun 
masyarakat sekitar. Dengan adanya pengawasan dari pihak ketiga, Sekolah 
mendapatkan masukan yang lebih banyak sehingga mampu memberikan 
pendidikan sesuai keinginan dan kebutuhan penerimanya, yaitu siswa. 
2) Memotivasi pendidik untuk sekolah lagi agar lebih profesional dan tidak gagap 
teknologi. 
Tidak ada kata terlambat untuk pendidikan karena manusia belajar 
seumur hidupnya. Begitu pula dengan guru-guru SD Negeri Purwodadi yang belum 
sarjana dimotivasi untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang perguruan tinggi 
agar lebih profesional dan tidak gagap teknologi. Hal yang sama juga terbuka bagi 
guru yang sudah sarjana, dimotivasi agar melanjutkan pendidikan ke jenjang 
magister. 
3) Mengingat dana dari pemerintah yang terbatas, maka Sekolah perlu bekerja sama 
dengan berbagai elemen, baik itu negeri ataupun swasta dengan tujuan untuk 
mencari bantuan berupa dana perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, pelatihan 
untuk meningkatkan kualitas pendidik, bahkan untuk merekrut guru baru yang 
berkualitas, profesional dan up to date.  
Perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, pelatihan untuk 
meningkatkan kualitas pendidik, dan perekrutan guru baru yang berkualitas, 
profesional dan up to date diperlukan sekolah untuk terus meningkatkan mutu 
pendidikannya. Pendidik atau guru berperan penting dalam perkembangan anak, 
jika guru tersebut berkualitas, profesional, up to date dan jumlahnya mencukupi, 
diharapkan mampu meningkatkan kualitas lulusan dan mutu pendidikan SD Negeri 
Purwodadi 
 
Pembahasan 
SD Negeri Purwodadi merupakan lembaga pendidikan Dasar yang terletak di Jln. Letnan 
Kemis, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Purworejo, tepatnya dipertengahan kota kecamatan, 
kode Pos 54173. Gedung sekolah terletak di pertengahan kota kecamatan yang sangat strategis 
ditempuh dari mana saja, yang memudahkan siswa dan guru untuk mencapai lokasi sekolah. Di 
sebelah barat bangunan SD Negeri, Purwodadi, Purworejo berdiri kokoh Kantor X Kawedanan 
yang beriringan dengan Kantor KUA Purwodadi, Kabupaten Purworejo.  
Dengan bangunan di atas tanah seluas 3129 meter persegi milik Pemerintah Desa 
Purwodadin sebagai penyelenggara Pendidikan siswa untuk mendapatkan ruang yang cukup 
untuk bermain dan belajar sesuai dengan usianya. Keadaan lingkungan yang tenang terjaga 
dengan baik karena pintu masuk ke SD hanya dari satu arah. Pagar tembok yang tinggi juga 
mengurangi gangguan dari pihak luar sekolah. 
Jumlah siswa terus meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun pelajaran 2013/2014 
jumlah siswa 285. Pada tahun berikutnya, yaitu tahun pelajaran 2014/2015, jumlah siswa 303, 
pada tahun pelajaran 2015/2016 ada 306 siswa yang dibagi dalam 12  rombongan belajar.  
Hasil penelitian ini menunjukkkan bahwa Kondisi Internal di SD Negeri, Purwodadi, 
Purworejo, Purwodadi, Purworejo memiliki kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan. 
Kekuatan internal yang dimiliki SD Negeri, Purwodadi, Purworejo antara lain, lahan luas (3129 
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m2) dengan lokasi Sekolah yang strategis, mudah dijangkau. Selain itu, SD Negeri, Purwodadi, 
Purworejo memiliki area bermain mencukupi, sarana dan prasarana lengkap, dan peserta didik 
banyak dan kreatif. Di sisi lain, perencanaan program sekolah melibatkan semua unsur sekolah 
sehingga terencana dengan matang. Kelemahan internal yang dimiliki SD Negeri, Purwodadi, 
Purworejo antara lain, kualitas pendidik rendah dan gagap teknologi, sarana bermain kurang 
mencukupi sebab sebagian rusak, dan program sekolah yang sudah direncanakan dengan baik, 
belum sepenuhnya terlaksana. Peluang internal yang dimiliki SD Negeri, Purwodadi, Purworejo 
antara lain, akses komunikasi mudah, adanya guru muda yang energik, dan program unggulan 
sekolah (pembinaan karakter islami). Tantangan internal yang dihadapi SD Negeri, Purwodadi, 
Purworejo adalah sarana dan prasarana pendidikan tidak semuanya dalam kondisi baik. 
Kondisi Eksternal di SD Negeri, Purwodadi, Purworejo, Purwodadi, Purworejo memiliki 
kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan. Kekuatan eksternal yang dimiliki SD Negeri, 
Purwodadi, Purworejo antara lain, tingginya budaya kekeluargaan dan gotong-royong di 
masyarakat sekitar serta lingkungan sekolah aman. Kelemahan eksternal yang dimiliki SD 
Negeri, Purwodadi, Purworejo antara lain, banyak wali murid kurang mampu dan terbatasnya 
fasilitas umum pendukung di sekitar sekolah. Peluang eksternal yang dimiliki SD Negeri, 
Purwodadi, Purworejo antara lain, banyak anak usia sekolah yang berpotensi menjadi peserta 
didik SD Negeri Purwodadi dan pengakuan pihak ketiga tentang sarana dan prasaranna yang 
memadahi. Tantangan eksternal yang dimiliki SD Negeri, Purwodadi, Purworejo antara lain, 
dana dari pemerintah terbatas, kepedulian masyarakat sekitar pada pendidikan anak masih 
rendah, banyak Lembaga Pendidikan TK dan KB yang menjadi kekuatan, serta tuntutan masuk 
SD. 
Strategi Meningkatkan Mutu Pendidikan di SD Negeri, Purwodadi, Purworejo, 
Purwodadi, Purworejo antara lain tingginya budaya kekeluargaan dan gotong-royong di 
masyarakat sekitar serta akses komunikasi yang mudah dimaksimalkan untuk bersama-sama 
meningkatkan mutu pendidikan SD. Terus meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan 
prasarana untuk menarik minat anak usia sekolahi yang potensial menjadi peserta didik SD. 
Program sekolah berkarakter digunakan untuk membina kepribadian anak  agar menjadi pribadi 
yang baik dan berbudi luhur, sehingga lingkungan sekolah tetap aman. Sekolah bekerja sama 
dengan dinas untuk mendapatkan pelatihan-pelatihan guna meningkatkan kualitas guru. Akses 
komunikasi yang mudah memungkinkan untuk mengatasi guru yang gagap teknologi dengan 
mengenalkan teknologi semaksimal mungkin untuk peningkatan mutu Pendidikan Sekolah.  
Selain itu, Sekolah bekerja sama dengan praktisi kesehatan dan tokoh masyarakat sekitar 
untuk mengadakan Imunosasi dan pemeriksaan yang membantu wali murid yang kurang 
mampu dalam menjaga kesehatan putra-putrinya dan menghindarkan mereka.  
Lahan luas, area bermain yang mencukupi dan sarana prasarana pendidikan yang lengkap 
dimaksimalkan untuk menarik perhatian calon peserta didik sehingga tidak memilih untuk 
belajar di sekolah lain. Mengadakan openhouse (pameran karya anak) untuk mengapresiasi 
kreatifitas dan bakat anak serta sebagai ajang promosi Sekolah pada masyarakat sekitar. 
Membuat program ekstrakurikuler baca tulis untuk membantu persiapan anak memasuki jenjang 
pendidikan sekolah lanjutan. Membentuk badan peran serta masyarakat atau komite untuk 
membantu kelancaran penyelenggaraan pendidikan di Sekolah, memelihara, meningkatkan, 
memantau, mengawasi dan mengevaluasi penyelenggaraan pendidikan di Sekolah. Memotivasi 
pendidik untuk sekolah lagi agar lebih profesional dan tidak gagap teknologi. Mengingat dana 
dari pemerintah yang terbatas, maka Sekolah perlu bekerja sama dengan berbagai elemen, baik 
itu negeri ataupun swasta dengan tujuan untuk mencari bantuan berupa dana perbaikan sarana 
dan prasarana pendidikan, pelatihan untuk meningkatkan kualitas pendidik, bahkan untuk 
merekrut guru baru yang berkualitas, profesional dan up to date. 
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Kesimpulan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi internal dan eksternal SD Negeri, 
Purwodadi, Purworejo memiliki kekuatan, yaitu tingginya budaya kekeluargaan dan gotong-
royong di masyarakat sekitar. Kelemahannya yaitu sarana bermain kurang mencukupi sebab 
sebagian rusak. Peluangnya yaitu banyak anak usia dini yang berpotensi menjadi peserta didik 
Sekolah Dasar Negeri Purwodadi. Tantangannya yaitu dana dari pemerintah terbatas dan sering 
tidak tepat waktu. Strategi yang dimaksud adalah terus meningkatkan kualitas dan kuantitas 
sarana dan prasarana untuk menarik minat anak SD yang potensial menjadi peserta didik SD 
dengan kerja sama dengan dinas guna memperoleh BOS, Mengadakan imunisasi dan 
pemeriksaan, dan memotivasi pendidik untuk sekolah lagi agar lebih profesional dan tidak 
gagap teknologi. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, dirumuskan saran kepada SD Negeri Purwodadi, bahwa: 
1. Strategi yang telah dirumuskan hendaknya diterapkan secara konsisten dan didukung 
komitmen yang tinggi, mulai dari Kepala Sekolah hingga kepada seluruh warga sekolah 
sehingga akan membawa nama baik sekolah semakin berkibar. Hal ini disebabkan oleh 
mutu pendidikan yang meningkat seiring dengan perbaikan dan pelaksanaan strategi yang 
tepat. 
2. Kepala Sekolah diharapkan untuk menerapkan strategi peningkatan mutu pendidikan di SD 
Negeri Purwodadi yang telah dirumuskan ini. 
3. Guru disarankan untuk terus mengembangkan diri demi memperkaya pengalaman dan 
pengetahuan untuk memajukan pendidikan. 
4. Pada akhirnya, strategi yang telah disusun tidak akan berdampak apapun tanpa adanya 
langkah nyata dari seluruh warga sekolah, maka diharapkan seluruh warga sekolah bekerja 
sama dalam mengimplementasikan strategi peningkatan mutu SD Negeri Purwodadi 
sehingga peningkatan mutu tersebut benar-benar terwujud. 
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